BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Semakin tinggi rasio bahan baku dengan pelarut (b/v), semakin rendah ketahanan tarik
yang dihasilkan sedangkan sifat fisik kertas menjadi semakin lentur.

2. Semakin tinggi konsentrasi NaOH, semakin rendah nilai gramatur tetapi nilai ketahanan
tarik, ketahanan lipat, dan daya serap air akan semakin tinggi.

3. Pada variasi bahan baku, semakin rendah jumlah tomat dalam pulp maka semakin tinggi
nilai gramatur, ketahanan tarik, ketahanan lipat, dan daya serap air semakin tinggi tetapi
tingkat kecerahan dan jumlah warna merah semakin rendah.

4. Kertas dengan variasi tomat 100%-b/b dan konsentrasi NaOH 4%-b/v merupakan kertas

yang paling mendekati standar kertas tissue komersial.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Melakukan pengukuran baik tebal maupun berat pada saat proses pencetakan.

2. Menggunakan mill atau alat pengecil ukuran lainnya saat proses pengecilan ukuran
bahan agar kulit dan biji buah tomat dapat digunakan.

3. Perlu dilakukan variasi pada binder yang berupa pati saat proses pencampuran.

4. Perlu dilakukan pengujian kadar akhir selulosa dan lignin untuk semua percobaan.

5. Perlu dilakukan pengujian warna kertas tissue dengan pencahayaan atau penerangan

yang sama.
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